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Abstract. This research is motivated by problems related to resilience at Muhammadiyah University of Sidoarjo. Students
feel anxious, worried and afraid that their studies are not optimal and find it difficult to divide their time between
studying and working. The purpose of this study was to determine the picture of resilience in students. This research
method is gquantitative with a population of 4435 active students of Muhammadivah Sidoarjo University who are
working. Determination of the sample using purposive sampling technique with a sample size of 323 based on Isaac
and Michael's table with a tolerance of 5%. The variable in this study is resilience. Data collection in this study
used a psychological preparation scale Likert scale model adopted from previous research. Data analysis in this
study used descriptive statistical tests with the help of Microsoft Excel. The results of the analysis show that most
students have resilience in the moderate category 59% with a total of 209 students, a small percentage of 19% of
students are in the high category with a total of 66 students and a small percentage of 22% of students are in the
low category with a total of 79 students.
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya permasalahan terkait resiliensi di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Mahasiswa merasa cemas, khawatir serta takut kalau kuliahnya tidak maksimal dan merasa kesusahan
dalam membagi waktu antara kuliah sambil bekerja. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui gambaran resiliensi
pada mahasiswa. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan populasi mahasiswa aktif Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo 4.435 yang sedang bekerja. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dengan jumlah sampel 323 berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan toleransi 5%. Variabel dalam penelitian ini
adalah resiliensi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala penyusunan psikologi model skala
Likert. Resiliensi diukur dengan skala resiliensi yang diadopsi dari skala yang disusun oleh Hamidi berdasarkan
aspek yaitu kompetensi personal, kepercayaan terhadap diri sendiri, adaptasi, pengendalian diri dan spiritual.
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif dengan bantuan microsoft excel. Hasil analisis
menunjukkan menyimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki resiliensi dengan kategori sedang 59%
dengan jumlah 209 mahasiswa, sebagian kecil 19% mahasiswa berada dalam kategori tinggi dengan jumlah 66
mahasiswa dan sebagian kecil juga dalam presentase 22% mahasiswa berada dalam kategori rendah dengan jumlah
79 mahasiswa. Jenis kelamin laki-laki memiliki nilai resiliensi lebih rendah (41,77) dibandingkan dengan
mahasiswa perempuan (42,64). Diperoleh juga bahwa FAI memiliki nilai paling rendah yaitu 29,55 dan yang paling
tinggi tingkat resiliensi berada pada FPIP.

Kata Kunci — Resiliensi, Mahasiswa
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I. PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan salah satu status yang dipandang ()le[ﬂmsy;u‘uk:lt sebagai golongan
yang elite yang tugasnya hanyalah belajar, [1]. Seorang mahasiswa akan memiliki sikap yang lebih
logis dalam berurusan dengan sesuatu. Peran seorang mahasiswa adalah di bidang akademik,
namun ticﬂ sedikit dari mahasiswa yang belajar sambil bekerja sehingga mereka memiliki banyak
kegiatan, baik di dalam maupun di luar kampus. Sebagai mahasiswa yang saat ini belajar di
perguruan tinggi harus menyelesaikan studinya dalam periode waktu yang ditentukan.

Fenomena mahasiswa yang bekerja sambil kuliah bukan merupakan hal yang baru di
Indonesia, berdasarkan perolehan data yang dilakukan oleh [2], melalui wawancara kepada empat
orang mahasiswa yang bekerja sambil kuliah, terdapat beberapa alasan yang melatar belakangi
mahasiswa bekerja sambil kuliah diantaranya adalah untuk menambah pengalaman, belajar
mandiri, dan sebagian memang untuk menghidupi dirinya sendiri ataupun keluarganya [2].
Kendala-kendala yang biasanya dialami oleh mahasiswa yang bekerja sambil kuliah yaitu merasa
lelah, berkurangnya waktu istirahat, sulit dalam membagi waktu antara bekerja dan mengerjakan
tugas serta berkurangnya waktu untuk belz hal ini disebabkan karena ketika pagi hari
kebanyakan dari mahasiswa bekerja, sehingga membuat mahasiswa menghabiskan banyak waktu,
enera serta tenaga untuk bekerja [3].

Kuliah sambil bekerja banyak memberi dampak bagi mahasiswa baik positif maupun negatif.
Dampak positif yang diperoleh oleh mahasiswa yang kuliah sambil bekerja adalah memiliki
pengalaman diluar kelas, memperoleh keterampilan, pengetahuan tentang berbagai macam
pekerjaan, dan bertanggung jawab atas pekerjaan. Dampak negatif yang diwaspadai oleh
mahasiswa sambil bekerja adalah kesulitan membagi kesulitan membagi antara waktu dan
k()natrasi saat kuliah dan bekerja, lebih mementingkan pekerjaan daripada kuliah [4].

Permasalahan-permasalahan tersebut, mahasiswa memerlukan kemampuan untuk beradaptasi
positif dalam menghadapi kesulitan d membutuhkan kemampuan luar biasa untuk bertahan,
dalam keilmuan psikologi disebut resiliensi. Reaksi setiap individu ketika menghadapi
permasalahan atau tantangan berbm-bedal, hal itu disebabkan karena cara pandang mercka dalam
mengahadapi masalah. Resiliensi menurut Reivich dan Shatte adalah kemampuan individu untuk
merespon kondisi adversity atau trauma yang dihadapi denganau'a yang sehat dan produktif [5].
Menurut Connor & Davidson resiliensi memiliki beberapa aspek yaitu kompetensi personal,
kepercayaan terhadap diri sendiri, menerima perubahan secara positif dan dapat menjalin
hubungan yang aman dengan orang lain, pengendalian diri, dan pengaruh spiritual [6].

Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dengan judul “Resiliensi pada Mahasiswa Kerja Shift
di Universitas Muhammadiyah Gresik menunjukkan bahwa, terdapat kesulitan-kesulitan atau
permasalah- permasalahan dalam menjalankan hal tersebut yang dilakukan oleh mahasiswa yang
bekerja shift, antara lain: manajemen waktu untuk kuliah dan bekerja, interaksi dan komunikasi,
masalah adaptasi dengan sistem kampus, mengikuti kelas dengan menyesuaikan jadwal kerja
schingga terkadang mengikuti kuliah pagi atau sore, serta berkurangnya waktu dengan keluarga
atau orang terdekat secara kuantitas maupun kualitas [7].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusumaningtyas dengan judul “Gambaran
Sumber-Sumber Resiliensi Pada Mahasiswa Yang Bekerja Part Time” Juga menunjukkan bahwa
terdapat permasalahan — permasalahan terkait resiliensi pada mahasiswa yang bekerja part time
yaitu kesulitan membagi waktu dan konsentrasi saat kuliah dan bekerja, kelelahan, penurunan
prestasi akademik, mengalami keterlambatan kelulusan, dan akibat yang paling parah adalah
dikeluarkan dari universitas karena lebih mementingkan pekerjaan dari pada kuliah [8].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliani dengan judul “Resiliensi mahasiswa yang
kuliah sambil bekerja jurusan BKPI fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Antarsari Banjarmasin™.
Juga menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan — permasalahan terkait resiliensi pada
mahasiswa yang bekerja adalah dalam mengatur waktu, mengatur kondisi fisik dan pikiran antara
kuliah pekerjaan, istirahat dan urusan lain [9].

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa
mahasiswa yang bekerja masih belum memiliki resiliensi yang baik. Peneliti juga melakukan
wawancara terhadap mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang bekerja. Berdasarkan
hasil wawancara, mahasiswa memiliki permasalahan terkait resiliensi. Mahasiswa yang bekerja
merasa cemas, khawatir serta takut jika perkuliahannya terganggu dan tidak lulus tepat waktu. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa aspek resiliensi yaitu regulasi emosi yang dimiliki siswa masih
belum dimiliki oleh mahasiswa yang kuliah sambil bekerja.

Masten, Best, dan Garmezy menggambarkan tiga karakteristik resiliensi yaitu kemampuan
individu menghadapi masalah dan beradaptasi dengan kondisi yang tidak menyenangkan,
kemampuan beradaptasi dengan dirinya sendirl menghadapi pengalaman hidup yang menekan dan
kemampuan menghadapi kondisi yang pernah menimbulkan trauma seperti bencana illima
kematian  orang  dekat atau  pengalaman mengalami kecelakaan [10]. Hanewald™s
menjabarkan tiga bentuk resiliensi yaitu pertama “overcoming the odds” yang menggambarkan
kekuatan personal individu menghadapi kesulitan, kedua “coping” kemampuan menghadapi
berbagai bentuk resiko negatif, dan ketiga “recovery from trauma” adalah kemampuan untuk
kemfE bangkit dari kesulitan atau keterpurukan [11].

Resiliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi dan bera;masi ketika menghadapi
kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam kehidupan [12]. Pengertian resiliensi secara
psikologi dapat diartikan sebagai kemampuan merespon secara fleksibel untuk mengubah
kebutuhan situasional dan kemampuan untuk bangkit dari pengalaman emosional yang negatif
[13].

Masten & Coatswort mengemukakan bahwa individu mampu mencapai resiliensi dalam
dirinya didukung oleh faktor-faktor, yaitu pertama Faktor individual meliputi kemampuan
kognitif, konsep diri, harga diri, dan kompetensi sosial yang dimiliki individu. Kedua Faktor
keluarga merupakan lingkaran pertama karena lingkungan keluarga adalah lingkungan yang paling
dekat dengan pembentukan kepribadian individu. Hubungan yang dekat dengan keluarga memiliki
kepedulian, dukungan dan perhatian, dan pola asuh yang hangat, teratur dan kondusif dalam
perkembangan individu, memiliki hubungan harmonis anln anggota keluarga. Sebagian besar
kehidupan manusia dihabiskan bersama keluarga. Ketiga Faktor komunitas/masyarakat sekitar
yang memberikan pengaruh terhadap resiliensi individu adalah mendapatkan perhatian dari
lingkungan, aktif dalam organisasi masyarakat. Melalui komunitas individu merasa dihargai
keberadaannya oleh orang lain, individu akan merasakan hubungan dan dukungan yang membantu
mereka dalam beradaptasi dengan kondisi yang ada dan mengatasi konsekuensi negative yang
sering kali dihadapi individu [14].

Resiliensi dapat meningkatkan kemampuan untuk bangkit dari pengalaman al()si()l]ill yang
negatif yang dimiliki oleh mahasiswa yang kuliah sambil bekerja [15]. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Septiani & Fitria menunjukkan bahwa resiliensi dapat menurunkan Sll’ea)ildil
mahasiswa [16]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hyliati & Purwanto menjelaskan bahwa
resiliensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap lotus of control pada mahasisawa yang
bekerja.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas. Peneliti tertarik untuk mengangkat dan membahas
secara ilmiah mengenai Resiliensi Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Yang
Bekerja.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuoantitatif deskriptif, bertujuan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik variabel dependen atau variabel independen tanpa
membuat perbandingan atau mengkorelasikan antara dua variabel [17]. Populasi dalam penelitian
ini yaitu mahasiswa pekerja di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berjumlah 4435,
Sampel penelitian bC[_jlmlh 354 mahasiswa berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan dengan taraf
kesalahan 5%. Teknik sampling yang digunakan adalah quota sampling yang merupakan teknik
pengambilan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan [18].

Resiliensﬂliukur dengan skala resiliensi yang diadopsi dari skala yang disusun oleh Hamidi
berdasarkan aspek yaitu kompetensi personal, kepercayaan terhadap diri sendiri, adaptasi,
pengendalian diri dan spiritual [6]. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala
psikologi berupa skala model Likert untuk variabel resiliensi yang diadopsi dari penelitian Hamidi
dengan reliabilitas sebesar 0.890 [6]. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dengan
bantuan microsoft excel.
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TII. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 150 42%
Perempuan 204 58%
Total 354 100%

Berdasarkan tabel 1. tersebut, distribusi subjek penelitian menurut jenis kelamin yaitu laki-laki
berjumlah 150 mahasiswa dan perempuan berjumlah 204 mahasiswa.

Tabel 2. Distribusi Subjek Menurut Fakultas

Fakultas Jumlah Persentase
FAI 33 9%
FBHIS 147 41%
FIKES 2 1%
FPIP 55 16%
FSAINTEK 117 33%
Total 354 100%

Berdasarkan tabel diatas, distribusi subjek penelitian mnurut fakultas yaitu FAI berjumlah 33
subjek, FBHIS berjumlah 147 subjek, FIKES berjumlah 2 subjek, FPIP berjumlah 55 subjek dan
FSAINTEK berjumlah 117 subjek yang akan peneliti gunakan sebagai subjek penelitian.

Resiliensi pada Mahasiswa UMSIDA yang Bekerja

360
330
300
270
240
210
180
150
120
60
30
0

Jumlah Siswa

19%

Rendah Sedang Tinggi
M Series2 22% 59% 19%
M Seriesl 79 209 66

Gambar 1. Tingkatan Kategori Resiliensi Mahasiswa Pekerja

Gambar 1. Merupakan gambaran dari tingkatan kategori resiliensi mahasiswa pekerja di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berdasarkan total nilai aitem. Diketahui tingkatan kategori
resiliensi pada mahasiswa pekerja di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berada di kategori
sedang dengan nilai presentase sebesar 59% dengan jumlah 209 mahasiswa. Sebanyak 19%
mahasiswa berada dalam kategori tinggi dengan jumlah 66 mahasiswa dan 22% mahasiswa berada
dalam kategori rendah dengan jumlah 79 mahasiswa.
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Resiliensi pada Mahasiswa Bekerja Berdasarkan
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Gambar 2. Tingkatan Kate gori Resiliensi Mahasiswa Pekerja Berdasrkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Gambar 2. Diketahui bahwa tingkat kategori resiliensi mahasiswa pekerja
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berdasarkan jenis kelamin laki-laki lebih kecil dibandingkan
dengan jenis kelamin perempuan dengan nilai rata-rata 41,77 hasil yang diperoleh oleh mahasiswa
laki-laki dan 42 64 hasil yang diperoleh mahasiswa perempuan. Artinya mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo baik laki-laki maupun perempuan memiliki perbedaan tidak terlalu
signifikan/tinggi dalam hal resiliensi.

Resiliensi pada Mahasiswa Bekerja Berdasarkan
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Gambar 3. Tingkatan Kategori Resiliensi Mahasiswa Pekerja Berdasrkan Fakultas

Berdasarkan Gambar 3. Diketahui bahwa tingkat kategori resiliensi mahasiswa pekerja
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berdasarkan fakultas diperoleh hasil bahwa FPIP memiliki
hasil rata-rata tingkat resiliensi paling besar dengan nilai 52,75, FBHIS memiliki hasil sebesar
42 40, FSAINTEK memiliki hasil sebesar 40,92, FIKES memiliki hasil sebesar 30,50 dan yang
terakhir yaitu FAI dengan nilai 29.5.
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Resiliensi pada Mahasiswa Bekerja Berdasarkan
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Gambar 4. Tingkatan Kategori Resiliensi Mahasiswa Pekerja Berdasrkan Aspek

Berdasarkan Gambar 4. diketahui tingkatan kategori resiliensi berdasarkan aspek-aspek
dimana dalam aspek kompetensi personal memiliki nilai paling besar dengan nilai 1941, aspek
kepercayaan terhadap diri sendiri dengan nilai 1648, aspek adaptasi dengan nilai 11,73. Aspek
pengendalian diri dengan nilai 7,43 dan aspek yang terakhir yaitu spiritual dengan nilai 4,56.

B. Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini diperoleh bilhvmcbagiim besar kategori resiliensi
mahasiswa pekerja di Universitzlsmlhammzldiyah Sidoarjo berada pada tingkat kategori sedang
yakni 59% dengan jumlah 209 mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
memunculkan resiliensi dalam lTIClilkukill]aCliilp kegiatan akademik didalam perkuliahan.
Mahasiswa yang memiliki resiliensi mampu beradaptasi positif dalam menghadapi kesulitan dan
membutuhkan kemampuan luar biasa untuk bertahan, dalam keilmuan psikologi sehingga mampu
merencanakan dan mengelola waktu belajar secara efektif, mengoptimalkan dukungan sosial serta
menjaga keseimbangan antara pekerjaan, belajar dan kegiatan lainnya [19].

Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah, Budiono & Wahyuni menunjukkan bahwa motivasi
belajar dapat berhubungan dengan resiliensi [20]. Mahasiswa pekerja yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi cenderung mencapai resiliensi yang lebih baik. Oleh karena itu penting bagi
mahasiswa pekerja untuk menjaga dan meningkatkan motivasi beajilr mereka agar dapat mencapai
resiliensi yang optimal untuk hasil akademik yang bagus. Penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini, Wahyuni & Soejanto juga membuktikan bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi
tinggi akan memiliki efikasi diri yang baik (r = 0.716 p= 0.000, p < 0.005) [21]. Mahasiswa
pekerja mampu mengkondisikan antara pekerjaan dan kegiatan akademik secara efektif sehingga
mampu mengorganisir untuk melakukan tugas akademik agar tercapainya tujuan dalam melakukan
kegiatan akademik [22]

Resiliensi sangat bermanfaat dan berguna untuk mahasiswa pekerja dalam setiap kegiatan
akademiknya, karena degnan adanya resiliensi membuat mahasiswa mampu menyesuaikan diri
ketika dalam situasi atau kondisi yang tidak menyenengakan sehingga menimbulkan percaya akan
kemampuan dirinya, berkonsentrasi, fokus, kreatif dan memudahkan dalam proses penyerapan
informasi saat perkuliahan berlangsung yang akhirnya bisa berdampak pada hasil capaian tugas
yang maksimal [23]. Penelitian lainnya juga menemukan bahwa stres akademik sebagai pemicu
mahasiswa memiliki resiliensi yang tidak maksimal [24]. Temuan tersebut juga sejalan dengan
bukti empiris yang dimana menunjukkan adanya hubungan negatif antara stres akademik dengan
resiliensi (r=-0.324, p <0.01) yang dapat diartikan apabila mahasiswa mengalami stres akademik
maka akan kesulitan untuk memiliki resiliensi [25].
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Hasil analisa data juga diperoleh bahwa mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan
memiliki tingkat resiliensi yang tidak terlalu jauh. Mahasiswa laki-laki memiliki resiliensi dengan
nilai 41 ,771 mahasiswa perempuan dengan dengan nilai 42.,64. Penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini menunjukkan bahwa resiliensi tidak memiliki perbedaan yang signifikan antara jenis
kelamin laki-laki dan perempuan (t = 0,204 > 005) [26].

Hasil analisa data berdasarkan aspek yang ada pada resiliensi diperoleh bahwa pada aspek-
aspek dimana dalam aspek kompetensi personal memiliki nilai paling besar dengan nilai 1941,
aspek kepercayaan terhadap diri sendiri dengan nilai 16,48, aspek adaptasi dengan nilai 11,73,
Aspek pengendalian diri dengan nilai 7,43 dan aspek yang terakhir yaitu spiritual dengan nilai
456. Penelitan yang dilakukan oleh Prihartono, Sutini & Widianti menunjukkan bahwa
kompetensi personal yang dimiliki oleh mahasiswa pekerja dapat meningkatkan resiliensi dimana
semakin tinggi kompetensi personal yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin tinggi resiliensi
yang akan dicapainya [27].

Limitasi dari penelitian yang sudah dilakukan yaitu dalam penggunaan populasi peneliti masih
di wilayah mahasiswa pekerja di universitas dimana masih banyak populasi yang lebih luas lagi.
Saran untuk peneliti selanjutnya agar menambahkan aspek psikologi lain yang penting untuk
diteliti.

IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa pekerja di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo memiliki resiliensi dengan kategori sedang 59% dengan
jumlah 209 mahasiswa, sebagian kecil 19% mahasiswa berada dalam kategori tinggi dengan
jumlah 66 mahasiswa dan sebagian kecil juga dalam presentase 22% mahasiswa berada dalam
kategori rendah dengan jumlah 79 mahasiswa. Jenis kelamin laki-laki memiliki nilai resiliensi
lebih rendah (41,77) dibandingkan dengan mahasiswa perempuan (42.64). Diperoleh juga bahwa
FAI memiliki nilai paling rendah yaitu 29,55 dan yang paling tinggi tingkat resiliensi berada pada
FPIP. Diharapkan pihak universitas dapat memberikan seminar/workshop terkait dengan resiliensi
mahasiswa agar dapat meningkatkan minat belajr dan juga motivasi dalam menyelesaikan
perkuliahan
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